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ABSTRAK 

Veby Anggriani  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 

7E Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMPN 12 Padang 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Namun pada 

kenyataannya dari hasil observasi dan tes kemampuan komunikasi matematis 

yang diberikan terlihat bahwa peserta didik belum terlibat secara aktif dalam 

mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematika, sehingga kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang masih rendah. 

Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah dengan menerapkan suatu model 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi 

dan mengkomunikasikan pengetahuannya secara lisan maupun tulisan. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Learning Cycle 

7E. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas belajar peserta 

didik selama diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan 

mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan rancangan static group 

design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 12 

Padang tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

random sampling, terpilih kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.3 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas belajar peserta didik dan tes kemampuan komunikasi matematis 

berbentuk soal uraian. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh persentase aktivitas belajar peserta 

didik selama diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E mengalami 

fluktuasi pada beberapa indikator aktivitas yang diamati dan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E di kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol dengan taraf kesalahan 

0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk 

pembangunan negara. Setiap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama 

dengan perkembangan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan 

tantangan-tantangan baru yang tidak dapat diramalkan sebelumnya. Sebagai 

konsekuensi logisnya maka pendidikan harus selalu diupayakan penyesuaian 

dengan perkembangan zaman secara terus menerus. Penyesuaian pendidikan 

dengan perkembangan zaman tidak terlepas dari perkembangan ilmu dan 

teknologi, sehingga pengetahuan ilmu dan teknologi sangat diperlukan oleh setiap 

manusia untuk menghadapi berbagai tantangan dalam pembangunan negara. 

 Matematika merupakan ilmu universal yang berperan penting dalam 

kehidupan, perkembangan ilmu, teknologi serta pengembangan daya fikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pentingnya peranan matematika menjadikan 

pelajaran matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah mengengah atas. Dengan mempelajari matematika, kita 

dapat melatih diri untuk berfikir logis, kritis dan kreatif. Selain itu, membuat kita 

lebih teliti, cermat dan tidak ceroboh. Peran yang paling penting adalah 

matematika berguna untuk mempelajari bidang ilmu yang lainnya. 

 Sejalan dengan pentingnya matematika dalam kehidupan, untuk itu 

dibutuhkan suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

matematika peserta didik. Berdasarkan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 
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tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 

terdapat delapan tujuan pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yaitu mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Kemampuan komunikasi artinya adalah kemampuan peserta didik dalam  

menyampaikan sesuatu yang telah dipelajarinya baik itu berupa konsep, rumus, 

atau strategi penyelesaian suatu masalah. 

 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 12 Padang dari 

tanggal 25 Juli sampai dengan 5 Agustus 2017 di kelas VIII, didapatkan gambaran 

mengenai proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan 

materi serta contoh soal oleh guru, lalu peserta didik diminta untuk mencatat, serta 

guru memberikan beberapa soal sebagai latihan dan diberi waktu untuk 

mengerjakannya. Proses pembelajaran tersebut belum menunjukkan adanya 

penerapan dari pendekatan saintifik, padahal SMPN 12 Padang adalah salah satu 

sekolah yang merupakan pelaksana kurikulum 2013.  

  Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dapat 

terlihat dari jawaban ulangan harian mengenai materi pola bilangan. Berikut 

beberapa soal dan contoh jawaban peserta didik. 

Jika angka pada bilangan 100100100100100..... diteruskan dengan pola 

yang sama, tentukan angka ke-2016! 
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Gambar 1. Jawaban PesertaDidik A dengan Indikator Menjelaskan 

Ide/Strategi, Situasi, dan Relasi Matematik, Secara Lisan dan Tulisan 

dengan Benda Nyata, Gambar, Grafik dan Aljabar. 

 

 
Gambar 2. Jawaban PesertaDidik B dengan Indikator  

Menjelaskan Ide/Strategi, Situasi, dan Relasi Matematik,  

Secara Lisan dan Tulisan dengan Benda Nyata,  

Gambar, Grafik dan Aljabar. 

 

 Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu 

menemukan pola yang ada pada bilangan tersebut. Peserta didik hanya 

menuliskan sebuah jawaban berupa angka tanpa ada penjelasan untuk jawabannya 

tersebut. Jika diperhatikan maka bisa didapatkan bahwa pola bilangan tersebut ada 

angka 100 yang berulang. Artinya setiap tiga angka pertama mucul maka tiga 

angka selanjutnya adalah sama dengan tiga angka sebelumnya. Peserta didik yang 

menjawab benar pada soal ini hanya 42 % dan sisanya menjawab salah. Jawaban 

yang seharusnya adalah sebagai berikut: 

Barisan tersebut terdiri dari 3 angka yang disusun terus menerus. Untuk 

menentukan angka ke-2016 maka bisa kita tentukan dengan membagi habis tiga 

dengan salah satu caranya yaitu, 2016 = 3 × 672 + 0. 2016 ketika dibagi 3 
hasilnya adalah 672 dengan sisa nol. Karena sisa nol, maka kita dapat tentukan 

angka ke-2016 adalah angka ketiga dari pola bilangan pertama yaitu 0. 

 

Soal yang selanjutnya adalah sebagai berikut. 

 Perhatikan gambar berikut ini. 

 
b. Tentukan persamaan dari konfigurasi objek tersebut! 
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C dengan Indikator Menyatakan Suatu 

Situasi, Gambar, Diagram, atau Benda Nyata ke Dalam Bahasa, Simbol, 

Idea, atau Model Matematika 

 

 
Gambar 4. Jawaban Peserta Didik D dengan Indikator Menyatakan Suatu 

Situasi, Gambar, Diagram, atau Benda Nyata ke Dalam Bahasa, Simbol, 

Idea, atau Model Matematika 

 

 Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa peserta didik belum mampu 

memodelkan objek-objek tersebut kedalam pola-pola. Peserta didik baru bisa 

menemukan cara untuk menentukan pola selanjutnya, bukan persamaannya. 

Gambar 4 menunjukkan peserta didik hanya bisa menemukan beda untuk setiap 

pola, namun tidak bisa melanjutkan jawaban untuk menemukan persamaan 

konfigurasi yang diminta. Dengan demikian, peserta didik tidak mendapatkan 

hasil yang benar. Peserta didik tidak ada yang bisa menjawab benar pada soal ini. 

Jawaban yang seharusnya adalah sebagai berikut: 

Perhatikan gambar: 

Objek 1 = 2 (2+2) 

Objek 2 = 3 (3+2)       Dilihat dari polanya, maka pola untuk setiap objek                  

Objek 3 = 4 (4+2)  selanjutnya adalah 𝑛 +1 
Objek 4 = 5 (5+2) 

Didapatkan persamaan yaitu, 

𝑈𝑛 = (𝑛 + 1)((𝑛 + 1) + 2) 

𝑈𝑛 = (𝑛 + 1)(𝑛 + 3) 

𝑈𝑛 = 𝑛2 + 4𝑛 + 3 

Jadi persamaan umumnya adalah 𝑈𝑛 = 𝑛2 + 4𝑛 + 3 
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 Pada saat observasi dilakukan terlihat bahwa pembelajaran lebih banyak 

didominasi oleh guru. Inisiatif peserta didik untuk ikut aktif dalam proses belajar 

masih kurang karena mereka hanya mengharapkan penjelasan dari guru. Hal 

tersebut terlihat ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya atau berpendapat 

tidak dimanfaatkan dengan baik oleh peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta 

didik tidak terbiasa mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematika yang 

mereka punya secara lisan maupun tulisan. 

 Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang masih rendah. 

Apabila kondisi ini masih terus dibiarkan maka akan menyebabkan tidak 

tercapainya salah satu tujuan pembelajaran matematika. 

 Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan meningkatkan 

keaktifan peserta didik, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat 

menuntun peserta didik lebih aktif dalam mengungkapkan ide-ide atau gagasan 

matematika, memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri 

serta mengeksplor kemampuannya. Salah satu altenatif dalam mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E yang dikembangkan oleh Eisenkraft. Model pembelajaran Learning 

Cycle 7E merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 

kontruktivisme. Pendekatan kontruktivisme menekankan pentingnya peserta didik 

membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran lebih berpusat pada peserta 

didik/student centered. 
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 Alasan pemilihan model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik adalah karena di setiap 

tahapan dalam model Learning Cycle 7E memiliki fungsi khusus yang sangat 

mendukung tercapainya kemampuan komunikasi. Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki. Model ini terdiri dari tujuh tahap meliputi elicit, engage, 

explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend (Eisenkraft, 2003: 56-59). 

Menurut Susanto (2012: 27) keuntungan model pembelajaran Learning Cycle 

yaitu : 1) meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran, 2) membantu mengembangkan sikap ilmiah 

peserta didik dan 3) pembelajaran lebih bermakna.  

 Model pembelajaran Learning Cycle 7E menekankan memeriksa 

pengetahuan sebelumnya terlebih dahulu sebelum belajar konten baru. Tahapan 

pertama dari model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah elicit, pada tahap ini 

guru menggali pengetahuan peserta didik terkait materi yang akan dipelajari 

dengan cara bertanya tentang kejadian sehari-hari yang dekat dengan peserta 

didik. Tahap selanjutnya adalah engage, guru mendemonstrasikan sesuatu seperti 

video, gambar atau bercerita tentang keterkaitan materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk membangkitkan minat peserta 

didik dalam belajar. Hal ini akan memfokuskan perhatian peserta didik serta 

mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik. Setelah itu peserta didik 

diberitahu tentang rencana belajar. Pada tahap explore, guru membagi peserta 
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didik dalam beberapa kelompok dan membagikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kepada masing-masing peserta didik, lalu mengarahkan dan membimbing 

peserta didik melakukan kegiatan diskusi. Pada tahap ini, peserta didik 

bekerjasama dan bertukar pendapat di dalam kelompok dan menuliskan ide-ide 

atau gagasan yang diperolehnya. Dengan adanya proses diskusi, peserta didik bisa 

meningkatkan kemampuan komunikasinya, sehingga kemampuan lisan dan 

tulisan peserta didik dapat berkembang. Tahapan selanjutnya adalah explain, pada 

tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk menjelaskan ide-ide yang telah 

dibahas saat diskusi dengan kalimatnya sendiri. Guru akan memberikan klarifikasi 

apabila ada pemahaman peserta didik yang kurang tepat. Tahapan ini akan 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk mampu menyampaikan ide-

idenya berdasarkan hasil diskusi sebelumnya. Pada tahap elaborate, peserta didik 

memikirkan kasus yang berbeda dari yang sebelumnya, sehingga hal ini bisa 

menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan ide-ide matematika ke dalam bentuk grafik, atau bentuk visual 

lainnya. Pada tahap evaluate, guru memeriksa tingkat pemahaman peserta didik 

dengan melakukan penilaian formal seperti memberikan pertanyaan lisan dan 

memeriksa catatan. Tahap terakhir adalah extend, pada tahap ini peserta didik 

berfikir, menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah 

dipelajari. 

  Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 
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7Eterhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Kelas VIII 

SMPN 12 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Peserta didik kurang berpatisipasi aktif dalam pembelajaran matematika. 

2. Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru. 

3. Peserta didik kurang difasilitasi dalam mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

4. Peserta didik belum terbiasa untuk menemukan ide-ide atau gagasan 

matematika secara sendiri lalu dikomunikasikan di depan kelas. 

5. Kemampuan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran matematika 

masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian lebih difokuskan pada 

permasalahan tentang aktivitas peserta didik dan rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan 

diatas adalah sebagi berikut. 

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E di kelas VIII SMPN 12 Padang? 
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2. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik selama menerapkan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E di kelas VIII SMPN 12 Padang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 

12 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, sebagai pedoman untuk membantu mempermudah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran ketika menjalankan profesi sebagai 

guru nantinya. 

2. Bagi peserta didik, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam merencanakan 

proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 
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4. Bagi kepala sekolah, sebagai tambahan informasi dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan 

dalam penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperolehlah kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Aktivitas belajar peserta didik yang diamati saat menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E ada 6 aktivitas. Aktivitas belajar peserta 

didik selama diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E mengalami 

fluktuasi persentase pada setiap pertemuan untuk indikator bertanya kepada 

guru mengenai materi yang tidak dipahami saat menyelesaikan persoalan 

yang diberikan pada tahap elicit, memberi contoh penerapan lain yang 

terkait dengan materi yang akan dipelajari, melakukan tanya jawab saat 

diskusi kelompok,  memberi saran ataupun pertanyaan dengan bahasa yang 

santun setelah salah satu peserta didik selesai presentasi, memberikan 

tanggapan ataupun jawaban dengan bahasa yang santun atas saran  dan 

pertanyaan yang diberikan. Kenaikan persentase pada setiap pertemuan 

untuk indikator menyelesaikan persoalan yang diberika secara individu.  

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 12 Padang dengan taraf kesalahan 0,05. 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E terlihat baik pada 
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beberapa indikator yaitu menjelaskan ide – ide matematika melalui lisan 

ataupun tulisan berupa gambar, grafik, atau visual lainnya, menyatakan 

suatu situasi, gambar, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika, memberikan alasan atau bukti terhadap berbagai solusi 

ataupun pernyataan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka ada 

beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat diterapkan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika untuk dapat membantu peserta 

didik aktif dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

2. Saat menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E sebaiknya guru 

dapat mengoptimalkan alokasi waktu pembelajaran karena model ini 

membutuhkan waktu yang cukup banyak.  

3. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya 

untuk dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan 

lain. 
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